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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 menuntut masyarakat untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif (Maskur, et.
al., 2020). Alasan kemampuan berpikir kreatif diperlukan di abad 21 karena kemampuan berpikir kreatif
dapat membantu siswa menghadapi perubahan dunia (Suherman & Vid akovich, 2022). Abad 21
bermunculan teknologi yang bervariasi, dibutuhkan kemampuan berpikir kreatif untuk memecahkan
masalah sehari-hari, menganalisis, dan menyimpulkan pengetahuan sebelumnya (Hu, et. al., 2017).
Kemampuan berpikir kreatif dibutuhkan selama pembelajaran untuk menyelesaikan permasalahan atau soal-
soal yang disajikan guru, selain itu kemampuan berpikir kreatif juga dibutuhkan saat ada berada masyarakat
terutama dunia kerja.

Berpikir kreatif mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan beragam solusi pada masalah
matematika tidak rutin dan soal terbuka (Muthaharah, et al., 2018). Berpikir kreatif juga sangat penting
diterapkan siswa selama pembelajaran matematika untuk memecahkan masalah matematika atau
menghasilkan ide-ide baru (Suherman & Vid akovich, 2022). Matematika tidak lepas dari permasalahan
atau soal, semakin banyak soal tidak rutin dan masalah terbuka yang disajikan pada buku pendamping
pembelajaran. Sehingga siswa perlu untuk menguasai kemampuan berpikir kreatif guna memecahkan
permasalahan matematika tersebut. Kemampuan berpikir kreatif matematis mampu membantu siswa
memunculkan beragam solusi yang berbeda untuk satu permasalahan. Kemampuan berpikir kreatif tidak
hanya sebatas mengingat dan menyampaikan informasi yang diketahui, atau dengan kata lain kemampuan
berpikir kreatif termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi (Arifah & Asikin, 2018). Setiap siswa
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang berbeda-beda, siswa yang tergolong kreatif akan mampu
memunculkan beberapa solusi yang berbeda terhadap suatu masalah, sedangkan siswa yang cukup kreatif
hanya akan mampu menyajikan satu jawaban benar dengan cara yang biasa digunakan, untuk siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah tergolong tidak kreatif (Herdani & Ratu, 2018).

Ada empat komponen keterampilan berpikir kreatif, yaitu fluency (kemampuan berpikir secara lancar),
fleksibilitas (kemampuan berpikir secara fleksibel), originality (kemampuan berpikir orisinil), dan
elaboration (kemampuan memperinci) (Maskur, et. al., 2020; Sholihah, et. al., 2022). Fluency adalah
kemampuan siswa untuk memunculkan berbagai ide, jawaban, solusi masalah atau pernyataan. Flexibility
adalah kemampuan siswa untuk memunculkan ide, solusi atau pertanyaan dari berbagai jenis dan mengubah
pendekatan mereka dengan melihat masalah dari sudut yang berbeda. Elaborasi adalah kemampuan untuk
mengembangkan suatu ide, memodifikasinya, atau menggambarkan secara rinci suatu objek, tujuan, atau
situasi. Originality adalah kemampuan untuk mengekspresikan ide pribadi dalam menanggapi suatu masalah
yang harus dipecahkan.

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif matematis tidak sesuai dengan kemampuan siswa yang
rendah. Kemampuan berpikir kreatif yang rendah terlihat dari hasil penilaian PISA (Programme for
International Student Assessment) tahun 2018 literasi matematika Indonesia berada di berada pada
peringkat 72 dari 78 negara (Avvisati, et. al., 2019). Rendahnya hasil literasi matematika menunjukkan
bahwa siswa masih belum menguasai kemampuan atau keterampilan pemecahan masalah matematika. Fakta
bahwa siswa belum menguasai kemampuan pemecahan masalah yang terkait dengan keterampilan berpikir
kreatif siswa masih lemah atau rendah (Munafiah, et. al., 2019). Rendahnya kemampuan berpikir kreatif
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah proses pembelajaran (Arifah & Asikin, 2018).
Pembelajaran biasa masih sering hanya berpusat pada guru saja, mengakibatkan siswa cenderung pasif dan
hanya bertindak sebagai pendengar. Kegiatan pembelajaran yang seperti itu tidak akan mampu untuk
meningkatkan kemampuan siswa, sebaliknya siswa akan semakin tergantung pada guru. Meningkatkan
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keaktifan siswa selama proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran
menggunakan model CPS.

CPS adalah model kooperatif, karena membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil untuk saling
membantu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan menyelesaikan masalah kemudian
mengkomunikasikannya (Munafiah, et. al., 2019). Model pembelajaran CPS adalah model pembelajaran
dengan proses pemecahan masalah yang menggunakan teknik-teknik sistematis sehingga dapat
memecahkan masalah dengan mengumpulkan ide-ide kreatif sehingga masalah dapat dipecahkan (Hsm, et.
al., 2021). Model pembelajaran CPS juga diartikan sebagai pembelajaran yang lebih berfokus pada proses
pengajaran dan kemampuan pemecahan masalah serta diikuti dengan peningkatan kreativitas (Asikin, et.
al., 2019). Saat pembelajaran CPS, siswa perlu aktif agar dapat mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah kreatifnya secara maksimal.

CPS adalah model yang mampu mempersiapkan siswa untuk menghasilkan banyak ide dengan setiap
pendekatan pemecahan masalah dan menghasilkan beberapa jenis respons untuk setiap pertanyaan (fluency),
memberi siswa kesempatan untuk menghasilkan ide dan konsep memecahkan masalah dengan cara yang
berbeda, serta mampu mempresentasikan hasil dengan cara yang berbeda (flexibility), selain itu mampu
memberikan kesempatan untuk menghasilkan ide-ide baru dengan menawarkan solusi yang tidak biasa
(originality), dan siswa memiliki kesempatan untuk merinci ide atau situasi untuk memecahkan masalah
dengan cara yang meningkatkan kualitas gagasan siswa (elaborasi) (Hsm, et. al., 2021).

Berdasarkan uraian di awal, peneliti merumuskan tujuan yang mendasari dilakukan penelitian, yaitu
mengetahui gambaran tentang pelaksanaan model pembelajaran CPS untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa. Dua pertanyaan akan dijawab pada artikel ini yang berhubungan dengan
tujuan penelitian, diantaranya, 1) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan model Creative Problem
Solving (CPS) yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa?; 2) Bagaimana
keefektifan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa?

Dengan menggunakan metode literature review, peneliti melakukan literasi terhadap beberapa hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya terkait peningkatan kemampuan berpikir kreatif
dengan model pembelajaran CPS. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan artikel dan prosiding dari
berbagai jurnal nasional dan internasional yang dianggap relevan dengan fokus penelitian ini. Proses
pengumpulan dilakukan dengan mengunjungi beberapa alamat website database.

METODE

Metode yang digunakan adalah metode literature review. Literature review merupakan argumen
tertulis yang mendukung poin tesis dengan membangun kasus dari bukti kredibel yang diperoleh dari
penelitian sebelumnya (Machi & McEvoy, 2016). Literature review juga didefinisikan sebagai investigasi
artikel ilmiah, buku, dan sumber lain yang terkait dengan masalah, bidang penelitian, atau teori tertentu
sehingga dapat memberikan gambaran, ringkasan, dan evaluasi karya ini (Ramdhani, et. al., 2014). Metode
penelitian ini menggunakan beberapa langkah, antara lain: (1) identifikasi topik; (2) mencari dan memilih
artikel yang sesuai; (3) menganalisis dan mensintesis literatur; dan (4) organisasi teks (Ramdhani, et. al.,
2014).

Langkah pertama adalah menentukan topik, topik yang digunakan pada penelitian ini adalah
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa selama pembelajaran dengan model Creative Problem-Solving
(CPS). Penelitian ini akan berfokus pada artikel dan prosiding yang dipublikasikan dengan Bahasa Inggris
dan Bahasa Indonesia baik artikel nasional ataupun artikel internasional, rentang publikasi dari tahun 2017
hingga tahun 2022.
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Langkah kedua adalah mencari dan memilih artikel yang sesuai. Pencarian artikel dilakukan pada
database Google Scholar, DOAJ, Proquest, dan Scopus. Data diperoleh dengan mengunjungi alamat website
masing-masing, sedangkan untuk data yang diambil dari Scopus dilakukan menggunakan software Publish
or Perish 8. Proses pencarian dilalukan peneliti dengan beberapa tahap; (1) pengumpulan artikel berdasarkan
kata kunci; (2) pemilihan artikel yang meneliti penerapan CPS pada pelajaran matematika; (3) pemilihan
artikel berdasarkan abstrak; dan (3) pemilihan artikel berdasarkan keseluruhan isi. Tahap pertama dengan
mengumpulkan artikel berdasarkan kata kunci “creative problem-solving learning model”, dan “CPS dalam
berpikir kreatif matematis”. Setiap hasil dari penelusuran dikumpulkan pada tabel excel, bila ditemukan
artikel yang sama maka hanya dicantumkan satu saja. Berdasarkan penelusuran dengan kata kunci diperoleh
225 artikel dan prosiding. Tahap kedua dengan memilih artikel yang membahas penggunakan model
pembelajaran CPS pada pembelajaran matematika. Tahap ketiga dilakukan peneliti dengan memilih artikel
dan prosiding dengan membaca abstrak, beberapa kriteria digunakan peneliti diantaranya; (1) pada abstrak
membahas mengenai kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran model CPS; (2) adanya teks
lengkapnya; (3) terdapat hasil yang dicantumkan di artikel; (4) artikel nasional dipilih hanya artikel yang
diterbitkan oleh jurnal sinta 1 hingga sinta 5 baik dalam Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia; dan (5) untuk
artikel yang terindeks Scopus dipilih artikel dan prosiding Q1 hingga Q4. Hasil pada tahap ketiga diperoleh
40 artikel. Tahap keempat adalah pemilihan artikel berdasarkan keseluruhan isi, pemilihan artikel dilakukan
dengan kriteria; (1) pada hasil dijabarkan mengenai peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada
pembelajaran model CPS; (2) disebutkan tahap-tahapan model pembelajaran CPS. Hasil dari pemilihan
artikel pada tahap ini diperoleh 15 artikel karena memenuhi kedua kriteria tersebut. Secara sederhana hasil
penelusuran artikel tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Informasi Literature Review
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Langkah ketiga adalah menganalisis dan mensintesis literatur, 15 artikel yang telah dipilih selanjutnya
di analisis untuk menguraikan dan mengidentifikasi informasi yang dapat menjawab pertanyaan penelitian.
Selanjutnya mensintesis kumpulan artikel dengan mengintegrasikan dan mengidentifikasi kesimpulan yang
dapat diambil. Selama proses ini hasil dari analisis akan tersaji pada tabel sedangkan hasil mengintegrasikan
akan tersaji pada pembahasan. Langkah terakhir adalah organisasi penulisan, peneliti menguraikan
kesimpulan dari penelitian.

HASIL

Berdasarkan pencarian awal menggunakan dengan memasukkan kata kunci disetiap database dan
didata diperoleh 225 artikel, yang kemudian berdasarkan abstrak diperoleh 40 artikel, dan diakhir dengan
proses membaca seluruh artikel diperoleh 15 artikel. 35 artikel tidak dipilih karena tidak mencantumkan
sintak yang digunakan serta peningkatan kemampuan berpikir kreatif. Penjabaran dari 15 artikel terdiri dari:
empat artikel diterbitkan pada jurnal internasional, dua artikel diterbitkan pada jurnal conference series, dan
sembilan artikel diterbitkan pada jurnal nasional. ldentitas dari setiap artikel tersebut yang terkait dengan
nama penulis, tahun terbit, nama jurnal penerbit, judul artikel, dan temuan peneliti dijabarkan di Tabel 1.

Tabel 1. Penjabaran Artikel

Nama Penulis ~ Nama Jurnal Judul Artikel Temuan

(Murwaningsih International  The Effectiveness Model pembelajaran TASC lebih efetif digunakan
& Fauziah, Journal of of the TASC, saat pembelajaran tematik dibandingkan dengan
2022). Instruction. CPS,and Dlon  model pembelajaran CPS dan DI jika dilihat dari
Divergent adversity quotient. Model pembelajaran CPS
Thinking Skill at ~ mengedepankan kreativitas siswa, sehingga siswa
Elementary dapat mengemukakan idenya secara aktif selama
School in proses pembelajaran. Langkah-langkah
Indonesia. pembelajaran yang dilaksanakan terdiri dari: 1)
klarifikasi masalah; 2) mengumpulkan pendapat;

3) evaluasi yang diseleksi; 4) implementasi.
(Huetal., EURASIA A Study on the Model pembelajaran CPS yang diterapkan mampu
2017). Journal of Application of meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
Mathematics  Creative siswa agar lebih kreatif dalam pemecahan masalah.
Science and Problem-Solving Siswa merasa cocok menerapkan model
Technology Teaching to pembelajaran CPS pada pelajaran statistik, dimana
Education. Statistics guru akan memberikan soal yang kreatif dan siswa
Teaching. akan mengemukakan pemecahan masalah menurut

idenya agar siswa lebih kreatif dan aktif. Saat
proses pembelajaran dengan CPS guru harus
mampu mengambil keputusan yang baik,
menganalisis masalah, mengetahui bagaimana

merencanakan lingkungan pengajaran, dan
memahami minat, bakat, kemampuan, dan
kemauan siswa untuk dapat mendorong siswa
mencari masalah, mengetahui masalah, dan

memecahkan masalah, serta mengembangkan
potensi kreatif (berpikir kreatif).

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.7, No.2 (2022)



342 Faroh, Asikin, & Sugiman

Nama Penulis ~ Nama Jurnal Judul Artikel Temuan
(Agoestanto &  Journal of Mathematical Kemampuan berpikir kreatif siswa selama
Masitoh, 2021). Physics: creative thinking  menggunakan  model  pembelajaran  CPS
Conference ability viewed mengalami peningkatan yang tergolong sedang.
Series from students’ Siswa dengan minat belajar tinggi dan sedang akan
learning interest  meningkatkan kemampuan berpikir kretif sedang,
and adversity sementara itu siswa dengan minat belajar rendah
quotient through  hanya dapat meningkatkan kemampuan berpikir
creative problem- kreatif rendah. Saat pelaksanaan model
solving learning  pembelajaran CPS siswa haruslah diberikan
model. motivasi belajar agar hasil yang diperoleh siswa
maksimal.
(Wahyuningsih, Journal of Implementation Kreativitas mahasiswa dirasa baik dalam
et. al., 2019). Physics: of creativity melaksanakan pembelajaran model CPS versi 6.1.
Conference problem solving  Mahasiswa juga merasa bahawa penerapan model
Series model using e- pembelajaran  CPS  dapat  meningkatkan
learning in kemampuan berpikir kreatif. Pemberian soal
applied graph terbuka (open-ended problem) dalam
theory course. pembelajaran model CPS dapat memberikan

pengalaman penafsiran masalah dan membangun
solusi yang berbeda. Langkah yang diterapkan
pada model pembelajaran CPS ada empat langkah
utama yaitu: memahami tantangan, menghasilkan
ide, mempersiapkan tindakan, dan pendekatan
perencanaan. Sedangkan langkah kecilnya yaitu:
menciptakan peluang, eksplorasi data, perumusan
masalah, pembuatan ide, pengembangan solusi,
pengembangan proses penerimaan, evaluasi tugas,

dan desain.
(Khalid, et. al.,  Creativity Enhancing Pembelajaran dengan pendekatan CPS kolaboratif
2020). Studies creativity and mampu meningkatkan kreativitas siswa dan
problem-solving  kemampuan pemecahan masalah. Walaupun
skills through peningkatan tersebut masih tergolong sedang dan
creative problem  mampu ditingkatkan kembali dengan menciptakan
solving in suasana pembelajaran yang kondusif dan motivasi.
teaching Proses pembelajaran terdiri dari: mengeksplorasi
mathematics. dan  memahami,  merepresentasikan  dan

merumuskan, merencanakan dan melaksanakan,
dan diakhiri memantau dan merefleksi.

(Kim, et. al., Thinking The development  Program CPSP  (creative problem solving-
2019). Skills and and evaluation of program) adalah ~ pengembangan  model
Creativity the effect of pembelajaran CPS, dengan program tersebut

creative problem- menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model
solving program  CPS mampu meningkatkan kreativitas, pemecahan
on young masalah yang kreatif, dan karakter anak. Langkah-
childern’s langkah model pembelajaran CPS yang digunakan

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.7, No.2 (2022)



Literature Review: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dengan Pembelajaran Creative Problem Solving 343

Nama Penulis ~ Nama Jurnal Judul Artikel Temuan
creativity and oleh peneliti terdapat 6 struktur yaitu: objective
character. finding, fact finding, problem finding, idea finding,
solution finding, dan acceptance finding.
(Septianetal., PRISMA Pembelajaran Diperolen hasil kemampuan berpikir Kkreatif
2019). dengan model sebesar 72,41% selama menggunakan model
creative problem  pembelajaran CPS, sedangkan dengan model
solving (CPS) pembelajaran biasa diperolen 34,48%, yang
untuk artinya hasil yang diperoleh dengan model
meningkatkan pembelajaran CPS lebih tinggi dibandingkan
kemampuan dengan model pembelajaran biasa. Sementara itu
berpikir kreatif untuk nilai sikap positif siswa diperoleh hasil
matematis siswa.  62,725%. Langkah-langkah yang digunakan
peneliti menggunakan model pembelajaran CPS
diantaranya mengidentifikasi masalah (pengenalan
masalah, eksplorasi masalah, konstruksi masalah),
penemuan ide (pembangkitan ide atau idea
generation), menemukan solusi (evaluasi ide),
finding execution (perencanaan eksekusi, eksekusi
dan membagikan).
(Faturohman & Mosharafa: Peningkatan Kemampuan berpikir kratif matematis siswa
Afriansyah, Jurnal kemampuan selama menggunakan model pembelajaran CPS
2020). Pendidikan berpikir kreatif mengalami peningkatan yang tergolong sedang.
Matematika. ~ matematis siswa  Hampir seluruh siswa merasa pembelajaran yang
melalui creative  dilaksanakan dengan model COS menjadi lebih
problem solving.  hidup dan tidak cepat membosankan. Sintak model
pembelajaran CPS adalah Kklasifikasi masalah,
mengungkapkan gagasan, evaluasi dan seleksi,
serta implementasi.
(Eftafiyana et Teorema: Hubungan antara Kelas dengan menggunakan pendekatan CPS
al., 2018). Teori dan kemampuan memiliki rata-rata lebih tinggi dari pada kelas
Riset berpikir kreatif dengan pembelajaran biasa. Semakin tinggi
Matematika ~ matematis dan kemampuan berpikir kreatif siswa maka semakin
motivasi belajar ~ tinggi pula motivasi yang dimiliki siswa, hal
siswa SMP yang  tersebut terjadi pada kelas yang melakukan
menggunakan pembelajaran dengan pendekatan CPS. Langkah-
pendekatan langkah pembelajaran yang digunakan peneliti
creative problem  merupakan hasil penggabungan prosedur Von
solving. Oech dan Osborn, teridiri dari: 1) Klarifikasi
masalah, 2) pengungkapan gagasan, 3) evaluasi
dan seleksi, dan 4) implementasi.
(Hendra, et. al., UNNES Mathematical Penggunaan model pembelajaran CPS tergolong
2018). Journal of creative thinking  baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir
Mathematics  ability viewed kreatif matematis siswa. Kepribadian siswa artisan
Education from the types of  tidak mampu memenuhi indikator fluency dan

personality on

flexibility. Sementara itu kepribadian asiswa
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Nama Penulis ~ Nama Jurnal Judul Artikel Temuan
CPS learning guardian dan rasional dapat memenuhi seluruh
model. indikator kemampuan berpikir kreatif. Siswa
dengan kepribadian idealis tidak mampu
memenuhi indikator orisionality dan elaboration.
Langkah-langkah model pembelajaran yang
digunakan menurut Pepkin, yaitu: 1) klasifikasi
masalah, 2) brainstorming, 3) evaluasi dan seleksi,
dan 4) implementasi.
(Wasiran & JNPM: Jurnal  Meningkatkan Paket instruksi dinyatakan valid karena selama
Andinasari, Nasional kemampuan pengembangan, dokumentasi atau konten disusun
2019). Pendidikan berpikir dan sesuai dengan pedoman model pembelajaran CPS
Matematika penalaran adaptif  (klasifikasi masalah, pengungkapan pendapat,
matematika evaluasi dan seleksi, dan implementasi) dan
melalui paket pengembangannya didasarkan pada standarisasi
intruksional teori pengembangan desain. Penggunaan paket
berbasis creative  instruksional berbasis CPS berpotensi
problem solving.  meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
kemampuan penalaran adaptif.
(Sholihah, et. Journal of Creative Keefektifan model pembelajaran CPS ditunjukkan
al., 2022). Primary mathematical dari nilai siswa yang melebihi batas minimum 65,
Education thinking ability in  ketuntasan klasikal dengan menggunakan model
creative problem- pembelajaran CPS 75%, dan rata-rata kemampuan
solving model berpikir kreatif siswa lebih tinggi dibandingkan
viewed from dengan menggunakan model pembelajaran PBL.
gender. Siswa laki-laki lebih unggul dalam indikator
fluency serta originality. Sementara itu siswa
perempuan unggul dalam indikator flexibility serta
elaboration.  Langkah  pembelajaran  yang
digunakan oleh peneliti adalah klasifikasi masalah,
pengungkapan pendapat, evaluasi dan seleksi, dan
implementasi.
(Aziz, et. al., Edutech: Model Siswa cukup aktif selama proses pembelajaran
2021). Jurnal limu pembelajaran dengan model CPS, juga lebih termotivasi
Pendidikan problem solving  mengikuti proses pembelajaran, dan siswa dapat
dan limu dan kemampuan  bekerjasama  dengan baik. Pelaksanaan
Sosial berpikir kreatif pembelajaran dengan model CPS terbukti mampu

siswa.

meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas,
terutama dalam menyampaikan ide-ide untuk
memecahkan masalah. Peneliti menggunakan tiga
tahapan dalam melaksanakan model pembelajaran
CPS, yaitu: 1) menemukan fakta, yang melibatkan
penggambaran masalah, pengumpulan dan
penelitian data dan informasi yang relevan, 2)
menemukan ide, yang berkaitan dengan
memunculkan dan merevisi ide tentang strategi
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Nama Penulis Nama Jurnal Judul Artikel Temuan

pemecahan masalah, 3) menemukan solusi,
khususnya evaluasi proses yang merupakan
puncak dari pemecahan masalah.

(Rolia, et. al., VOX Pengaruh Model  Terdapat pengaruh positif model pembelajaran
2017). EDUKASI Pembelajaran CPS pada kemampuan berpikir kreatif, serta siswa
Creative Problem lebih  termotivasi mengikuti  pembelajaran.
Solving Terhadap Tahapan model pembelajaran yang digunakan

Kemampuan terdiri dari empat tahap, diantaranya: (1)
Berpikir Kreatif ~ klasifikasi masalah; (2) pengungkapan pendapat;
Siswa pada (3) evaluasi dan pemilihan; (4) implementasi.

Materi Program
Linear Kelas XI

SMK.
(Ginting, et. al., Gammath: Pengaruh model =~ Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
2019). Jurnal limiah  pembelajaran menggunakan model pembelajaran CPS lebih
Program creative problem tinggi yaitu sebesar 47,38% dibandingkan
Studi solving (CPS) menggunakan model pembelajaran biasa sebesar
Pendidikan terhadap 36,13%. Tahapan pembelajaran yang digunakan
Matematika kemampuan terdiri dari klasifikasi masalah, mengungkapkan

berpikir kreatif pendapat, evaluasi dan pemilihan, implementasi.
matematis siswa.

Sumber: diolah dari jurnal rujukan

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa seluruh judul berkaitan kemampuan berpiki kreatif dalam
model pembelajaran creative problem solving (CPS). Tahun terbit antara tahun 2017 hingga tahun 2022,
dengan rincian: satu artikel diterbitkan tahun 2017, tiga artikel diterbitkan tahun 2018, lima artikel
diterbitkan tahun 2019, tiga artikel diterbitkan tahun 2020, dua artikel diterbitkan pada tahun 2021, dan satu
artikel diterbitkan pada tahun 2022.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan Model Pembelajaran CPS

Berdasarkan lima belas artikel yang telah dipaparkan, maka ditemukan bahwa tidak semua peneliti
melaksanakan pembelajaran CPS dengan langkah-langkah yang sama. Walaupun mayoritas tahapan yang
digunakan terdapat empat tahapan, yaitu: klasifikasi masalah, mengemukakan pendapat, evaluasi dan
pemilihan, serta implementasi (Agoestanto & Masitoh, 2021; Eftafiyana, et. al., 2018; Faturohman &
Afriansyah, 2020; Ginting, et. al., 2019; Hendra, et. al., 2018; Hu, et. al., 2017; Khalid, et. al., 2020; Kim,
et. al., 2019; Murwaningsih & Fauziah, 2022; Rolia, et. al., 2017; Sholihah, et. al., 2022). Pelaksanaan
pembelajaran CPS dengan empat tahap tersebut merupakan pengembangan dari empat langkah
menyelesaikan masalah dari Polya (Khalid, et. al., 2020). Selain empat langkah tersebut ditemukan beberapa
langkah yang berbeda, ada yang dilaksanakan menggunakan tiga langkah hingga delapan langkah.
Perbedaan langkah tersebut sebagai penjabaran lagi langkah-langkah CPS yang umum digunakan, hal
tersebut dapat dilihat pada delapan tahap. Sedangkan pada tiga tahap merupakan inovasi yang telah
dilakukan guru. Selama pembelajaran dengan model CPS guru perlu menanamkan motivasi belajar pada
siswa, karena dengan motivasi siswa yang tinggi mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kreatif
matematis siswa (Agoestanto & Masitoh, 2021). Selain menanamkan motivasi guru harus mampu
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merencanakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, karena pembelajaran CPS dilaksanakan secara
kelompok (Hu, et. al., 2017). Permasalahan yang harus dihapadai guru selama menggunakan model
pembelajaran CPS salah satunya adalah managemen waktu, dimana guru harus mampu mengatur waktu agar
materi dapat tersampaikan sesuai rencana dan kelompok yang dibentuk mampu menyampaikan idenya
didepan kelas. Pengkondisian kelas dapat dilaksanakan dengan menggabungkan siswa yang biasanya aktif
dengan siswa pendiam serta pemberian materi sebelum dibagi menjadi beberapa kelompok. Pembelajaran
dengan model pembelajaran CPS dapat digabungkan dengan open-ended problem (Wahyuningsih, et. al.,
2019).

Pengaruh Model Pembelajaran CPS pada Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki atau dikuasai siswa
untuk menyelesaikan berbagai masalah. Kemampuan tersebut dapat dikembangkan atau ditingkatkan
dengan proses pembelajaran, salah satunya dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS). Model pembelajaran berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa, hal tersebut dikemukakan pada artikel yang ditulis oleh Agoestanto & Masitoh (2021);
Aziz, et. al. (2021); Eftafiyana, et. al. (2018); Faturohman & Afriansyah (2020); Ginting, et. al. (2019);
Hendra, et. al. (2018); Hu, et. al. (2017); Khalid, et. al. (2020); Kim, et. al. (2019); Murwaningsih & Fauziah
(2022); Septian, et. al. (2019); Sholihah, et. al. (2022); Wahyuningsih, et. al. (2019); Wasiran & Andinasari,
(2019Db); Rolia, et. al., (2017). Walaupun ditemukan peningkatan yang masih tergolong sedang Agoestanto
& Masitoh (2021); Faturohman & Afriansyah (2020); Khalid, et. al. (2020). Selain itu model pembelajaran
CPS terbukti bisa meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang
biasa dilaksanakan (Eftafiyana, et. al., 2018; Ginting, et. al., 2019; Septian, et. al., 2019; Sholihah, et. al.,
2022). Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis masih tergolong sedang, hal tersebut dapat terus
ditingkatkan dengan terus melaksanakan pembelajaran menggunakan model CPS ataupun menggabungkan
dengan pendekatan lain dan dengan media. Peningkatan yang tergolong sedang tidak lepas dari siswa dan
guru yang belum terbiasa menggunakan model pembelajaran CPS sehingga masih ditemukan kendala-
kendala, salah satu kendala yang sering ditemukan adalah managemen waktu dan pengkondisian kelas.
Siswa cenderung aktif selama pembelajaran kelompok sehingga dibutuhkan peran guru dalam
mengkondisikan kelompok agar tetap fokus pada materi pelajaran (Aziz, et. al., 2021).

SIMPULAN

Kemampuan berpikir kreatif matematis dibutuhkan siswa dalam menyelesaikan berbagai soal
terutama soal tidak rutin, diperoleh simpulan dalam Literature Review ini: 1) Meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis dapat dilaksanakan melalui pembelajaran, salah satu pembelajaran yang dapat
dipilih adalah pembelajaran dengan model Creative Problem Solving (CPS). Pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selain meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif, model pembelajaran tersebut mampu meningkatkan kemampuan berpikir
adaptif dan kemampuan penyelesaian masalah. Langkah-langkah model pembelajaran CPS yang banyak
digunakan terdiri dari empat tahapan atau langkah, yaitu: klasifikasi masalah, mengemukakan pendapat,
evaluasi dan pemilihan, serta implementasi. Seorang guru perlu memotivasi siswa selama pembelajaran
sehingga siswa akan lebih aktif mengikuti pembelajaran. 2) Kecenderungan penelitian sebelumnya
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa selama menggunakan model pembelajaran CPS
peningkatannya tergolong sedang, hal tersebut diakibatkan siswa belum terbiasa menggunakan model
pembelajaran CPS, serta guru perlu menciptakan lingkungan yang kondusif selama pembelajaran
menggunakan model CPS. Sedangkan penelitian ini hanya terbatas pada pelaksanaan dan keefektifan model
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pembelajaran CPS untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. Kemampuan berpikir
kreatif matematis menjadi salah satu kemampuan yang sering dibahas dan diteliti, karena hasil yang
ditunjukkan pada model pembelajaran CPS saat ini kebanyakan masih tergolong sedang, hal tersebut dapat
dijadikan penelitian kembali dengan menyajikan kondisi yang berbeda untuk memaksimalkan hasil
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis.
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